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ABSTRAK

Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive, Kepemilikasn Asing, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Transfer Pricing
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi di
Bursa Efek Insonesia (BEI) Tahun 2016-2018)

Oleh:
Muhammad Fahmil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pajak, tunneling
incentive, kepemilikasn asing, dan ukuran perusahaan terhadap transfer pricing.
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantiatatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di
bursa efek indonesia tahun 2016-2018. Data sekunder dipergunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari web www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pajak, tunnmeling incentive, kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan
sedangkan variabel terikatnya ialah tramsfer pricing. Pengujian hipotesis
penelitian menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan SPSS Versi 25.0. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
pajak, tunneling incentive, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
transfer pricing, sedangkan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap
keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.

Kata Kunci : Pajak, Tunneling Incentive, Kepemilikan Asing, Ukuran
Perusahaan, dan Transfer Pricing.
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ABSTRACT

The Effect Of Tax, Tunneling Incentive, Foreign Ownership, And Company
Size Against The Practice Of Transfer Pricing

(Empirical Study of Manufacturing Companies Sector Consumer Goods
Industry Listed on IDX 2016-2018)

By:
Muhammad Fahmil

This study aims to determine the effect of taxes, tunmeling incentive,
Foreign Ownership, and company size against the practice of transfer pricing.
This type of research is a quantitative descriptive study. Population in this
research is manufacturing companies sector consumer goods industry listed on
the Indonesia Stock Exchange 2016-2018. Secondary data was used by accessing
the web www.idx.co.id. The sampling technique was purposive sampling.
Dependent Variables used in this research is transfer pricing and Independent
Variables used in this study is the taxes, tunneling incentive, Foreign Ownership,
and company size. The hypothesis used multiple linier regression analysis by
using SPSS Version 25.0. The result of this study indicate that taxes, tunneling
incentive, and company size has positive effect on transfer pricing, while foreign
ownership did not effect on the firm decision to transfer pricing.

Keywords : Tax, Tunneling Incentive, Foreign Ownership, Company Size, and
Transfer Pricing.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Sebagaimana diketahui bersama bahwa denyut nadi pembangunan di
Indonesia bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. APBN ialah
rancangan keuangan bersifat terinci yang memuat pendapatan negara serta belanja
negara selama satu periode yang dibuat oleh pemerintah dengan persetujuan
dewan perwakilan rakyat. Di dalamnya terdiri dari pendapatan yang berasal dari
PNBP (Pendapatan Negara Bukan Pajak), pajak, dan hibah.

Dalam memenuhi pembiayaan pembangunan pajak menjadi sektor yang
paling diharapkan untuk menjadi tumpuan. Walaupun pajak menjadi sektor
tumpuan, namun otoritas pajak ataupun pemerintah hingga saat ini selalu gagal
dalam mencapai target penerimaan pajak. Berikut adalah data target dan realisasi

pajak beberapa tahun belakang:

Tabel 1.1
Data Target Dan Realisasi Pajak Tahun 2016-2018
Tahun 2016 2017 2018
Target Rp 1.539 triliun Rp 1.283 triliun Rp 1.424 triliun
Realisasi Rp 1.283 triliun Rp 1.147 triliun Rp 1.315,9 triliun
% Realisasi 83,4% 89,4% 92%

Sumber: www.cnbcindonesia.com

Tabel di atas menjelaskan adanya tax gap yang terjadi dari tahun 2016-
2018. Tax gap ialah selisih antara potensi pajak yang dapat diperoleh berbanding
dengan pajak yang diperoleh atau terealisasi. Dari tahun 2016-2018 penerimaan

pajak atau realisasi penerimaan pajak tidak dapat memenuhi 100% artinya masih




ada potensi pajak yang belum dapat dipenuhi oleh otaritas pajak atau pemerintah
yang berwenang.

Sumber pendapatan pajak didapat diantaranya dari wajib pajak pribadi dan
wajib pajak badan. Di Indonesia wajib pajak badan (perusahaan) jumlahnya
sangat banyak dan dari berbagai sektor. Perusahaan yang memiliki penghasilan
yang besar akan membayar pajak kepada negara dengan jumlah yang besar pula.
Dengan ini perusahaan-perusahaan akan memikirkan cara sehingga pajak yang ia
keluarkan akan lebih sedikit atau meminimalkan pengeluaran pajak. Hal inilah
yang menjadi salah satu faktor penerimaan pajak sulit untuk dapat terealisasi
100% karena perusahaan-perusahaan akan meminimalkan pajak dengan cara
penghindaran pajak misalnya dengan melakukan transfer pricing.

Perusahaan-perusahaan multinasional termasuk didalamnya perusahaan
manufaktur banyak yang melebarkan sayap usahanya dengan membuat anak-anak
perusahaan baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Hal ini dilakukan untuk
mendukung pesatnya globalisasi ekonomi saat ini. Adapun tujuanya untuk meraih
peluang pasar sebesar mungkin sehingga mendapatkan keuntungan yang besar
sehingga menjamin masa depan perusahaan yang lebih baik lagi (Deanti, 2017).

Dengan membuat anak perusahaan baik di dalam negeri maupun di luar
negeri membuat peluang pasar yang lebih besar. Hal ini memungkinkan
perusahaan untuk melakukan kegiatan jual beli produk yang mereka hasilkan ke
baik didalam negeri maupun ke luar negeri. Dengan melakukan ekspor impor atau
kegiatan jual beli di dalam negeri inilah memungkinkan perusahaan memperoleh

keuntungan melakukan transfer pricing dengan memanfaatkan hubungan



istimewa antar perusahaanya. Dengan kata lain perusahaan yang memiliki banyak
anak perusahaan akan lebih rentan atau lebih mudah untuk melakukan kegiatan
transfer pricing, dalam hal ini perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
cenderung lebih banyak memiliki anak perusahaan dari sektor lainya akan lebih
diuntungkan.

Jual beli yang dilakukan antara pihak kesatu dengan pihak kedua karena
pihak kesatu memiliki hak dalam mengatur operasional perdagangan yang
dilakukan pihak kedua, sehingga memungkinkan bagi pihak kesatu mengatur
pembelian dan penjualan. Beberapa transaksi yang dilakukan ini salah satunya
melakukan transfer pricing guna menghindari pajak yang besar. Penghindaran
pajak yang lebih besar ini dengan menekan biaya ekspor menjadi lebih rendah
dengan memanfaatkan yurisdiksi pajak di negara yang lebih rendah dimana
perusaahan berafiliasi berada (Deanti, 2017). Misalnya perusahaan PT.Indofood
Sukses Makmur Tbk yang memiliki banyak anak perusahaan seperti PT. Bogasari
Flour Mills (perusahaan penggilingan tepung), Indofood Agri Resources Ltd
(perusahaan perkebunan salah satunya kelapa sawit penghasil minyak goreng),
PT. Indomarco Adi Prima (perusahaan pendistribusian wilayah Indonesia hingga
Asia), dan beberapa anak perusahaan lainya yang saling terintegrasi dalam
menghasilkan suatu produk akan lebih rentan untuk melakukan kegiatan transfer
pricing. Oleh karena itu perusahaan sektor industry barang konsumsi lebih rentan
untuk melakukan kegiatan transfer pricing karena cenderung memiliki banyak

anak perusahaan yang saling terintegrasi untuk menghasilkan produk.



Perusahaan manufaktur juga menjadi salah satu jenis industri perusahaan
yang memberikan pendapatan negara terbesar dibandingkan sektor lainya. Seperti
informasi yang dimuat dalam laman detikfinance.com bahwa penerimaan pajak
dari sektor manufaktur turun 2,6% dari periode tahun lalu, ini terjadi dari
beberapa sub sektor antara lain industri logam, pertambangan, kimia serta
makanan dan minuman (sektor industri barang konsumsi) (Simorangkir, 2019).
Menurut dirjen pajak sub sektor industri barang konsumsi harusnya tidak tumbuh
melambat bahkan menurun karena sektor ini merupakan sektor unggulan yang
sudah banyak melakukan ekspor dan banyaknya konsumen dari industri tersebut.
Dengan banyaknya melakukan kegiatan ekspor atau jual beli hal ini akan lebih
memudahkan dengan kata lain lebih rentan bagi perusahaan dari sektor industri
barang konsumsi untuk memanfaatkan kegiatan transfer pricing untuk

meminimalkan pajaknya (www. detikfinance.com, 2019).

Indikasi perusahaan sektor industri barang konsumsi melakukan transfer
pricing juga dapat dilihat dari bagaimana beban pajak yang ditanggung oleh
perusahaan sektor ini. Beberapa perusahaan yang mengalami penurunan beban
pajak di dalam sektor ini, diantaranya: Perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur
Tbk yang mengalami penurunan beban pajak dari tahun 2016-2018. Pada tahun
2016 beban pajaknya sebesar 2.532.747.000.000; pada tahun 2017 sebesar
2.513.491.000.000; dan pada tahun 2018 sebesar 2.485.115.000.000. Selain PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk, ada juga perusahaan PT. Nippon Indosari
Corpindo Tbk yang mengalami fluktuasi dalam beban pajak yang diatnggungnya,

pada tahun 2016 beban pajaknya sebesar 89.639.472.867; pada tahun 2017


http://www.financedetik.com/

sebesar 50.783.313.391; dan pada tahun 2018 sebesar 59.764.888.552. dan
terakhir ada perusahaan PT. Sekar Bumi Tbk yang mengalami perunan dalam
beban pajaknya. Pada tahun 2016 beban pajaknya sebesar 8.264.494.258; pada
tahun 2017 sebesar 5.880.557.363; dan pada tahun 2018 sebesar 4.932.821.175.
Hal ini dapat mengindikasikan terjadinya transfer pricing (Khairunisa dkk, 2017).
Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang,
sehingga setoran pajaknya pun mengecil. Hal ini mengarah pada transfer pricing
dengan meminimalisir pajak.

Fenomena kegiatan transfer pricing dilakukan juga oleh perusahaan dari
sektor industri barang konsumsi, yaitu: PT Coca-Cola Indonesia (CCI) (Mustami,
2014). PT CCI diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan
pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar. Hasil penelusuran Direktorat Jenderal
Pajak (DJP), Kementerian Keuangan menemukan, ada pembengkakan biaya yang
besar pada tahun itu. Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena
pajak berkurang, sehingga setoran pajaknya pun mengecil. Beban biaya itu antara
lain untuk iklan dari rentang waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp
566,84 miliar. Itu untuk iklan produk minuman jadi merek Coca-Cola. Akibatnya,
ada penurunan penghasilan kena pajak. Menurut DJP, total penghasilan kena
pajak CCI pada periode itu adalah Rp 603,48 miliar. Sedangkan perhitungan CClI,
penghasilan kena pajak hanyalah Rp 492,59 miliar. Dengan selisih itu, DJP
menghitung kekurangan pajak penghasilan (PPh) CCI Rp 49,24 miliar. Bagi DJP,
beban biaya ini sangat mencurigakan dan mengarah pada praktik transfer pricing

demi meminimalisir pajak. Transfer pricing merupakan transaksi barang dan jasa



antara beberapa divisi pada suatu kelompok usaha dengan harga yang tidak wajar,
sehingga beban pajak berkurang (www.kontan.co.id, 2014).

Perusahaan sub sektor industri barang konsumsi cenderung memiliki lebih
banyak perusahaan afiliasi dibanding dengan subsektor lain sebagaimana pada
penjelasan sebelumnya sehingga hal ini dapat menuntungkan perusahaan untuk
melakukan kebijakan transfer pricing serta sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas bahwasanya penerimaan pajak dari perusahaan sektor industri barang
konsumsi menurun 2,6% dari periode sebelumnya padahal perusahaan sektor ini
selalu diunggulkan karena banyaknya kegiatan ekspor dan banyaknya konsumen
dari industri ini, hal ini sesuai yang dikatakan oleh dirjen pajak pada penjelasan
sebelumnya. Berdasarkan penjelasan di atas mengenai bagaimana penurunan
penerimaan pajak dari periode sebelumnya, padahal sektor ini menjadi tumpuan
karena banyaknya melakukan kegiatan transaksi ditambah dengan perusahaan-
perusahaan disektor ini yang memiliki banyak afiliasi, hal ini dapat menjadi
dorongan bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak dengan
memanfaatkan kebijakan transfer pricing serta dengan penurunan penerimaan
pajak megindikasikan adanya praktek ini. Inilah yang membuat perusahaan sektor
industri barang konsumsi dipilih sebagai objek penelitian dibanding dengan
perusahaan sub sektor lainya.

Banyak hal yang membuat perusahaan memilih untuk melakukan kegiatan
transfer pricing. Diantara banyak hal tersebut, pajak, tunneling incentive,
kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan menjadi beberapa faktornya.

Perusahaan melakukan transfer pricing sudah menjadi bagian dari rencana



operasional perusahaan, ini dilakukan guna menurunkan beban pajak yang akan
dibayar nantinya sehingga dapat mengurangi beban dan menghasilkan laba yang
lebih besar dengan melakukan pengaturan harga jual beli antar perusahaan yang
berafiliasi. pendapat ini diperkuat dengan peneltian yang dilakukan oleh
(Purwanto dan James, 2018) bahwa pajak memeiliki pengaruh yang positif
terhadap transfer pricing. Lain halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tumewu, penelitian yang dilakukan oleh (Viviany, 2018) menyatakan sebaliknya
bahwa pajak memiliki pengaruh yang negatif terhadap transfer pricing.

Selain pajak sebagaimana penjelasan di atas, tunneling incentive juga
memiliki hubungan terhadap transfer pricing. Hubungan ini dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Saraswati dan Sujana, 2017) yang menyatakan
bahwa tunneling incentive memiliki pengaruh secara postif terhadap transfer
pricing. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Saraswati dan Sujana
pada tahun 2017, penelitian yang dilakukan oleh (Nugraha, 2016) menyatakan
sebaliknya bahwa tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.

Selain tunneling incentive, kepemilikan asing juga memiliki pengaruh
terhadap transfer pricing. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
olenh Anita Wahyu Indrasti pada tahun 2016 menyatakan bahwa kepemilikan
asing berpengaruh postif terhadap transfer pricing (Indrasti, 2016). Namun pada
penelitian lainya ada yang mengatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh
negatif terhadap transfer pricing, penelitia ini dilakukan oleh Elsa Kisari Putri
pada tahun 2016 (Putri, 2016). Kepemilikan asing merupakan saham yang

notabenenya memiliki satuan 100%, sebagian besarnya dimiliki oleh orang-orang



warga negara asing sacara priadi atau entitas berpaspor asing. Ketika sebagaian
besar saham dimiliki oleh pihak luar/asing maka pihak asing akan memiliki
kendali yang besar dalam membuat kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan oleh
perusahaan untuk menguntungkan ia secara pribadi, perusahaan, dan negara ia
berasal. Karena faktor inilah mengapa kepemilikan asing berpengaruh terhadap
keputusan transfer pricing.

Faktor lainya yang membuat perusahaan melakukan kegiatan transfer
pricing adalah ukuran perusahaan. Hal ini menunjukkan seberapa banyak total
aset yang ia miliki, semakin banyak total aset yang ia miliki dapat dikatakan
bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang besar dan sebaliknya,
semakin sedikit perusahaan memiliki aset dapat dikatakan perusahaan tersebut
termasuk perusahaan yang kecil. Perusahaan yang memiliki total aset yang lebih
besar cenderung lebih banyak melakukan transaksi bisnis, hal ini akan membuat
perusahaan melakukan kegiatan ransfer pricing lebih besar guna meraih laba yang
tinggi. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Melmusi, 2016)
diamana ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara positif terhadap transfer
pricing. Lain halnya dengan hasil penenlitian dari (Refgia, 2017) yang
menyatakan sebaliknya, dimana ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang
negatif terhadap transfer pricing.

Dari penjelasan di atas, penulis termotivasi melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive, Kepemilikan Asing, dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Transfer Pricing (Studi Empiris Pada Perusahaan



Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Tahun 2016-2018)”.

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang, maka

peneliti menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

2.

1.3.

Bagaimana pengaruh pajak terhadap transfer pricing?
Bagaimana pengaruh tunneling incentive terhadap transfer pricing?
Bagaimana pengaruh kepemilikan asing terhadap transfer pricing?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap transfer pricing?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang dan

rumusan masalah, maka peneliti menyimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

2.

1.4.

1.4.1.

Mengetahui pengaruh pajak terhadap transfer pricing.
Mengetahui pengaruh tunneling incentive terhadap transfer pricing
Mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap transfer pricing.

Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap transfer pricing.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menjadi literatur dalam pengembangan media

pembelajaran maupun penelitian secara lebih lanjut tentang pengaruh pajak,



tunneling incentive, kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan terhadap transfer

pricing.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi landasan dan alat bantu bagi pihak yang
berkepentingan dalam memenuhi kebutuhan informasi guna mengambil keputusan
yang berkaitan dengan pengaruh pajak, tunneling incentive, kepemilikan asing,

dan ukuran perusahaan terhadap transfer pricing.
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